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ABSTRAK

Nur Elok Kadarwati, Metode Pengajaran Teman Sebaya (Peer Lesson)
Sebagai Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas VI pada Pelajaran Sejarah
Kebudayan Islam di MI Al Iman Tambakrejo, Tempel, Sleman. Skripsi, Yogyakarta
: Jurusan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga, 2011.

Latar belakang masalah penelitian ini adalah bahwa dalam pembelajaran SKI
pada Kelas VI di MI Al Iman Tambakrejo Tempel, Sleman, Yogyakarta, ini metode
ceramah masih mendominasi seluruh pelajaran SKI disamping itu siswa cenderung
melakukan aktifitas yang lebih menarik perhatiannya sehingga siswa kurang
berkonsentrasi mengikuti pelajaran dan kurang memperhatikan penjelasan guru
karena menganggap mata pelajaran SKI itu sulit, sehingga berakibat rendahnya hasil
belajar siswa untuk pelajaran SKI. Maka dari itu perlu diadakan penelitian untuk
memperbaiki kualitas pembelajaran dengan menerapkan metode pengajaran teman
sebaya (peer lesson) sebagai upaya peningkatan hasil belajar siswa, penelitian ini
merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk mendiskripsikan
penerapan metode pengajaran teman sebaya (peer lesson) sebagai upaya peningkatan
hasil belajar siswa kelas VI pada pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam setelah strategi
tersebut diterapkan.

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan mengambil latar MI Al Iman
Tambakrejo, Tempel, Sleman, Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan
mengadakan pengamatan, wawancara mendalam, dokumentasi dan angket untuk
melengkapi data yang ingin diungkap. Dalam penelitian ini menggunakan data
statistik sederhana untuk membantu dalam mengungkap data-data, sedangkan untuk
memeriksa keabsahan data dilakukan dengan menggunakan teknik triangulasi
sumber. Adapun urutan kegiatan penelitian mencakup : (1) perencanaan (2)
pelaksanaan (3) Observasi dan (4) Refleksi.

Hasil penelitian menunjukkan : metode peer lesson efektif digunakan pada
pembelajaran SKI khususnya siswa kelas VI MI Al Iman Tambakrejo, Tempel,
Sleman. Hal tersebut terbukti dari adanya peningkatan hasil belajar siswa, pada aspek
hasil belajar siswa kelas VI dari siklus | ke siklus Il cukup baik. Pada siklus I nilai
rata-rata kelas sebesar 74 dengan kategori baik sedangkan pada siklus Il nilai rata-rata
kelas sebesar 97 dengan kategori sangat baik, berdasarkan dari hasil penelitian maka
aspek hasil belajar mengalami peningkatan pada setiap siklusnya.

Key Words : Hasil Belajar, Peer Lesson, Sejarah Kebudayaan Islam
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring berjalannya waktu, kehidupan manusia senantiasa berubah secara
terus-menerus bersamaan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknol ogi
yang begitu pesat. Kehidupan manusia yang dinamis menyebabkan semakin
kompleknya permasalahan yang dihadapi. Kondisi tersebut menuntut manusia
untuk selalu berinovas dan berkembang dalam menghadapi permasal ahan-
permasalahan kehidupan. Pendidikan adalah salah satu cara untuk menghadapi
permasal ahan diatas. Bangsa manapun diduniaini tidak akan pernah maju tanpa
membenahi kualitas pendidikannya. Dengan pendidikan yang berkualitas, setiap
bangsa akan mempunyai bekal pengetahuan sehingga memiliki kesigpan dan
kemampuan untuk memecahkan berbagai macam permasal ahan yang dihadapi.

Untuk mendapatkan pendidikan yang berkualitas, bukan persoalan yang
mudah. Keberhasilan dari suatu proses pendidikan dipengaruhi oleh banyak
aspek. Untuk itu, perlu dilakukan perbaikan, perubahan, dan pembaharuan dalam
segala aspek yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan. Aspek-aspek tersebut
antara lain kurikulum, sarana dan prasarana, guru, Siswa, serta pendekatan
pengajaran yang digunakan. Semua aspek ini harus didesain dengan sedemikian

rupa agar dapat menciptakan pendidikan yang berkualitas.



Pendidikan merupakan usaha agar manusia dapat mengembangkan potensi
dirinya melaui proses pembelgjaran atau cara lain yang dikenal dan diakui oleh
masyarakat. Inti dari pendidikan itu sendiri adalah proses pembelajaran. Adapun
pembelgaran merupakan proses interaksi yang dilakukan oleh pendidik dan
peserta didik, baik didalam maupun diluar kelas dengan menggunakan berbagai
sumber belgjar sebagai bahan kajian.*

Kemauan dalam pendidikan tidak akan terjadi tanpa membenahi proses
pembelgaran. Dengan kata lain, kualitas pendidikan juga dipengaruhi oleh
kualitas pembelgaran. Dalam proses belgar mengajar, guru mempunyai tugas
untuk mendorong, membimbing dan memberi fasilitas belgar bagi siswa untuk
mempunyai tujuan. Guru mempunya tanggung jawab untuk melihat segala
sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk membantu proses perkembangan siswa.

Dalam proses pendidikan di sekolah, tugas utama guru adalah mengajar
sedangkan tugas utama setiap siswa adalah belgar. Selanjutnya, keterkaitan
antara belgjar dan mengajar itulah yang disebut dengan pembelajaran. Ini berarti
kegiatan pembelajaran sudah mencakup proses belgar dan menggjar. Kegiatan
pembelgjaran yang berlangsung di sekolah pada umumnya masih memiliki
kecenderungan monoton dan kurang menarik. Hal ini disebabkan salah satunya
oleh kegiatan pembelgaran yang lebih menekan metode hafalan dalam upaya

menguasali ilmu pengetahuan. Kondisi tersebut semakin diperparah oleh

! Anna Poedjiaji, Sain Teknologi Masyarakat, Model Pembelajaran Kontekstual Bermuatan Nilai
(Bandung, PT. Remaja Rosdakarya, 2005)
> Drs. Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhi (Jakarta : Rineka Cipta, 1995), hal. 97



banyaknya guru yang masih menerapkan kegiatan pembelgaran teacher centered
dalam menyampaikan materi pembelajaran. Dalam sebagaian kasus, banyak guru
sering menggunakan metode konvensional seperti menjelaskan materi secara
abstrak, hafalan materi, dan ceramah dengan komunikasi satu arah.

Metode ceramah cukup mudah dilakukan karena kurang menuntut usaha
terlalu banyak, baik dari guru maupun dari siswa® Metode ceramah dapat
dilakukan untuk memberikan pengarahan di awal pembelgaran. Bagi guru,
metode ceramah juga dirasa lebih efektif ketika ada tuntutan untuk
menyel esalkan materi tepat waktu, serta untuk kelas dengan jumlah banyak.

M etode ceramah dengan komunikasi satu arah masih sering dilakukan pada
seluruh proses pembelgjaran SKI (Sgarah Kebudayaan Islam) di sekolah
Madrasah M1 Al Iman. Selama proses pembelgjaran, siswa memilih untuk duduk
diam, menulis materi jika disuruh, dan menjawab pertanyaan dengan ragu-ragu.
Keberanian siswa untuk mengajukan pendapat dan bertanya sangat kurang.

Kondis - pembelgjaran seperti inilah yang yang mengakibatkan siswa
menjadi kurang aktif untuk mengikuti pembelgjaran yang berlangsung. Selama
pembelgjaran yang berlangsung apabila hanya menggunakan metode ceramah,
siswa akan mendapat kesulitan untuk menerima materi yang digjarkan guru saat
itu apa bila konsentrasi siswa kurang optimal. Pembelgjaran dengan ceramah

dapat menyebabkan siswa menjadi pasif.

3 Conny Semlawan, dkk, Pendekatan Ketrampilan Proses, Bagaimana Mengaktifkan Siswa Dalam
Belajar (Jakarta : Gramedia, 1985) hal. 7



Siswatidak lagi dipandang sebagai obyek didik yang selalu dijegjai dengan
materi-materi pelgaran, melainkan siswa merupakan subyek didik yang
memerani peran aktif untuk mengkontruksi pengetahuan yang didapatkan, tidak
hanya pasif mendengarkan ceramah dari guru atau hanya sekedar memindah
tulisan dipapan tulis kebuku masing-masing.

Di samping pembelgaran dengan ceramah pada umumnya membuat
suasana membosankan, yang berakibat siswa merasa jenuh, bosan, pembelgaran
dikelas tidak menyenangkan, motivasi belgjar menurun, keaktifan kurang,
pemahaman terhadap materi tidak optimal dan berakibat hasil belgar siswa pun
akan menurun. Selama proses pembelgaran dikelas, masing-masing siswa
mempunyai karakteristik yang berbeda-beda, ada yang mendengarkan, mencatat,
ngobrol dengan teman sebangkunya dan lain-lain®.

Hal inilah yang mengakibatkan proses belgar mengajar tidak berjalan
dengan baik sesuai dengan apa yang diharapkan. Maka dari itu peran aktif siswa
dalam proses pembelgaran akan mendorong siswa untuk lebih mengerti apa
yang mereka lakukan secara aktif, maka siswa akan terdorong untuk mencari
sesuatu. M ereka akan mencari jawaban atas pertanyaan, mencari informasi untuk
memecahkan masalahnya atau mencari cara untuk menyelesaikan tugasnya.
Menyikapi kondisi pembelgaran yang kurang efektif tersebut perlu adanya

perbaikan strategi pembelgjaran yang diterapkan.

* Hasil Observasi Dikelas VI, tanggal 10 Oktober 2011



Berdasarkan observasi, dapat diambil kesimpulan bahwasanya masih
banyak permasalahan dalam pembelgjaran SKI, antaralain : 1) Metode ceramah
masih mendominasi seluruh pembelgjaran SKI, 2) kegiatan pembelgaran masih
cenderung menunjukkan komunikasi satu arah yaitu dari guru ke siswa, 3) Siswa
kurang berkosentrasi mengikuti pelgjaran dan kurang memperhatikan penjelasan
dari gurunya teruatama siswa yang duduk di bangku belakang, 4) Siswa
cenderung melakukan aktifitas yang lebih menarik perhatiannya, seperti ngobrol
dengan temannya maupun mengganggu teman yang lain, 5) Mata pelgaran SKI
dianggap sulit, 6) Hasil belgjarnya rendah, ini terlihat dari nilai UTS yang belum
mencapal standar ketuntasan.

Berdasar permasalahan tersebut tentunya menjadi tantangan bagi sekolah
dan guru bidang studi pada khususnya untuk mencari solusi-solusi dari
permasalahan tersebut. Salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah dengan
menerapkan metode pembelagjaran yang tepat, yaitu metode yang mampu untuk
meningkatkan hasil belgjar siswa.

Disini guru menggunakan metode peer lesson dalam pembelgaran SKI.
Peer lesson merupakan metode untuk mendukung pengajaran sesama siswa di
dalam kelas. Metode menempatkan seluruh tanggung jawab pengajaran kapada
seluruh anggota kelas.®> Setelah siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, maka

masing-masing kelompok mempunyai tanggung jawab untuk menyajikan materi

> Malvin L. Silberman, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif, Bandung : Nusa Media, 2006)
Cetakan Ill, hal 185.



pelgjaran sesuai dengan kesepakatan kelompok. Setiagp kelompok bebas
menggunakan metode apapun yang menarik dan menyenangkan sehingga
pembelgjaran tidak membosankan, hal inilah yang akan membuat siswa memiliki
pengalaman belgjar yang mengesankan.

Dipilihnya metode peer lesson dalam penelitian ini karena metode ini dapat
membentuk siswa untuk belgjar dalam suatu kelompok, mengajak siswa aktif,
belajar mengeluarkan pendapat, mengajarkan ilmu kepada orang lain serta dapat
melatih komunikasi dengan balk. Ciri khusus dari metode peer lesson adalah
belajar kelompok dan mengajarkan ilmu kapada orang lain. Siswa yang memiliki
kemampuan materi pelgjaran yang lebih baik mengajarkan kepada siswa yang
kurang memiliki pemahaman materi pelajaran®.

Berdasarkan uraian tentang permasalahan di atas, guru menggunakan suatu
pendekatan kontekstual dalam pembelgaran materi SKI yaitu “Metode Pelgaran
Teman Sebaya’ (peer lesson) sebagal upaya peningkatan hasil belgjar siswa
kelas VI - pada pelgaran Sgarah Kebudayaan Islam di M1 Al Iman. Dengan
menerapkan metode tersebut, diyakini dapat meningkatkan ketertarikan belagjar
siswa dan membantu siswa mengembangkan segala potensinya secara optimal.

Dengan harapan metode peer lesson tersebut akan dapat meningkatkan
hasil belgjar siswa baik dari segi pengetahuan maupan prestasi siswa. Terutama
pada pelgjaran Sejarah Kebudayaan Islam untuk sisva kelas VI semester | tahun

pelgjaran 2011/2012 Di M1 Al Iman, Bandung, Tambakrejo, Tempel.

® |bid, Hal 185-186



Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas, terdapat

beberapa masal ah yang dapat di indentifikasi antaralain.

1

2.

M etode ceramah masih mendominasi seluruh pembelgjaran SK

Kegiatan pembelgjaran masih cenderung menunjukan komunikasi satu arah
Siswa kurang berkosentrasi mengikuti pelgjaran dan kurang memperhatikan
penjelasan guru.

Siswa cenderung melakukan aktifitas yang lebih menarik perhatiannya.

Mata pelgjaran SKI dianggap sulit.

Masih rendahnya hasil belgjar siswa untuk pelgaran SKI.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya

maka rumusan maal ah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1

Bagamana pembelgjaran Sejarah Kebudayaan Islam sebelum diterapkan
metode pelgaran teman sebaya (peer lesson) ?

Bagaimana penerapan strategi pembelajaran active fearning peer lesson dalam
pembelagjaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas VI di MI Al Iman Tambakrejo,
Tempd ?

Bagaimana hasil belgar Sgarah Kebudayaan Islam setelah penerapan metode

peer lesson ?



C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : Untuk mengetahui apakah
penerapan metode peer lesson dapat meningkatkan hasil belgjar siswa kelas VI
dalam pembelgjaran Sgjarah Kebudayaan Islam di MI Al Iman ?
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat antaralain:
1. Bagi guru
a. Dapat dijadikan sebagai pendekatan alternatif dalam upaya meningkatkan
hasi| belgjar siswa khususnya aspek kognitif siswa dalam pembelgjaran.
b. Sebagai sarana untuk menentukan alternatif pendekatan pembelgaran
Sejarah Kebudayaan Islam yang melibatkan siswa dalam pembel gjaran.
2. Bagi siswa
Memberikan pengalaman baru tentang cara belgjar Sgjarah K ebudayaan Islam
dan hasil belajar menjadi lebih maksimal, karena dengan metode ini akan
mendorong mereka lebih giat belgjar baik secara mandiri atau kel ompok.
3. Bagi peneliti sendiri
Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan mengenai pendekatan
yang tepat dalam proses belgar mengajar dengan tujuan meningkatkan
kualitas pembel gjaran.
4. Bagi pendliti lain
Menambah wawasan dan mendorong untuk dilakukan penelitian lanjutan
dalam ruang lingkup yang lebih luas dan pembahasan yang lebih mendalam

guna meningkatkan mutu pendidikan.



5. Bagi ingtitusi pendidikan
Penelitian ini berfungsi sebagai referensi bagi peningkatan dan perbaikan

kualitas pendidikan yang dil aksanakan.

Kajian Pustaka

Setelah melakukan tinjauan pustaka, ada beberapa skrips sebelumnya
yang membahas tentang metode peer lesson yang diterapkan dalam proses
pembelgaran diantaranya :

1. Skrips yang ditulis olen Siti Choiriyah, Mahasiswa Jurusan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, tahun
2008, dengan judul : : Efektfitas Pengelolaan Kelas Dengan Penerapan
Metode Peer Lesson Dalam Pembelgjaran Al-Quran Hadist Siswa Kelas VI
Semester 2 MTsN Sumber Agung Bantul Yogyakarta Tahun Ajaran
2006/2007". Dalam skrips ini melakukan eksperimen pengelolaan kelas
antara siswa yang mengikuti pengelolaan kelas dengan penerapan metode
peer lesson dengan siswa yang mengikuti pengelolaan kelas dengan
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Berdasarkan hasil analisis
diperoleh hasil bahwa rerata prestasi belgar Al-Quran Hadist siswa yang
mengikuti pembelgjaran dengan metode peer lesson adalah sebesar 26,333
dan prestasi belgar Al-Quran Hadist siswa yang mengikuti pembelgjaran

dengan metode ceramah dan tanya jawab adal ah sebesar 21,625.



2. Skripsi yang disusun oleh Sri Utami, Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, Tahun 2011,
yang berjudul “Penerapan Metode Peer Lesson Sebagai Upaya Meningkatkan
Keaktifan Dan Hasil Belgjar Siswa Kelas XB Dalam Pembelgjaran Figih di
MAN 2 Wates’. Dalam skripsi ini menyimpulkan bahwa dengan menerapkan
metode peer lesson dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belgjar siswa
dalam pembelgaran Figih di MAN 2 Wates Kelas XB, dengan metode peer
lesson keaktifan siswa menjadi terbangun, siswa lebih aktif dan hasil
belajarnya menjadi meningkat, Hal ini terlihat dalam dua siklus. Secara
keseluruhan peningkatan terjadi cukup baik, pada keaktifan siswa siklus 1
sebesar 75,21% dengan kualifikasi tinggi sedangkan pada siklus I
menunjukkan kenaikan sebesar 1,63% sehingga menjadi 76,84% dengan
kualifikas tinggi. Sedangkan peningkatan pada hasil belgjar siklus | nilai
rata-rata kelas sebesar 74,80 dengan kategori baik dan pada siklus Il nilai
rata-rata kel as sebesar 88,40 dengan kategori sangat baik.

Sedangkan penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian tersebut,
karena penelitian ini berfokus pada mata pelgjaran Sejarah Kebudayaan Islam
tentunya hasil penelitian dan kajiannya berbeda, karena Sejarah Kebudayaan
Islam membahas tentang Sgjarah Islam, pembelgaran SKI dirasakan para
siswa lebih sulit untuk dimengerti dibandingkan pembelgaran mata pelgaran

lainnya.
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E. Landasan Teori

1. Penjelasan konsep-konsep kunci
a. Strategi pembelgaran
Strategi pembelgaran adalah suatu perencanaan yang berisi tentang

rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan.’
Daam melakukan tugasnya dalam mengajar, seorang guru harus
memiliki pengetahuan berbagai strategi pembelaaran.

Sebelum menentukan strategi, perlu dirumuskan tujuan yang jelas
yang dapat diukur keberhasilannya karena tujuan adalah arah dan
sekaligus ruh implementasi strategi. Dengan demikian bisa dimengerti
bahwa untuk sampai pada tujuan tertentu dibutuhkan berbagai strategi.

b. Hasil Begjar

Hasil belgjar merupakan hasil yang dicapa oleh seorang siswa
setelah 1a melakukan kegiatan belajar mengajar tertentu atau setelah ia
menerima pengajaran dari seorang guru pada suatu saat.®
Kriteria Keberhasilan pembelajaran

Ada dua kriteria dalam pembelgaran yang bersifat umum, yakni:
pertama, kriteria ditinjau dari sudut prosesnya (by process), dan kedua,
kriteria ditinjau dari segi hasil yang dicapai (by product).® Kedua kriteria

itu tidak bisa berdiri sendiri tetapi harus merupakan pengagjaran bukan

7 .
Ibid hal 4.
¥ Nana Sudjana, Penilaian Hasil dan Proses Belajar Mengajar (Bandung : PT Remaja Rosda Karya)
hal 22.
° Ahmad Sabri, Strategi Belajar dan Mikro Teaching (Ciputat Press : 2007) hal 39.
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hanya menggar hasil yang setinggi-tingginya sambil mengabaikan
proses, tetapi keduanya ada dalam keseimbangan. Dengan kata lain,
pengajaran tidak semata-mata out oriented tetapi juga process oriented.
Maka dari itu keberhasilan penggjaran tidak hanya dilihat dari hasil
belgjar, tetapi juga dari prosesnya. Hasil belgjar pada dasarnya merupakan
akibat dari suatu proses belgjar siswa dan proses mengajar guru.’®

Faktor yang Mempengaruhi Hasll Belajar Siswa

1) Faktor-faktor dari dalam

Faktor dari dalam adalah faktor yang berasal dari individu yang

mengalami proses belgar. Faktor dari dalam disini maliputi :

a) Faktor jasmani : kesehatan tubuh dalam kesiapan menerima
pelajaran, cacat tubuh yang mempengaruhi secara langsung atau
tidaknya dalam proses belgjar.

b) Faktor psikologi : intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan, kesiapan.

c) Faktor kelelahan : Faktor kelelahan disini dibagi menjadi dua
yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. Kelelahan ini
mempengaruhi belgjar, agar siswa dapat belgar dengan baik
haruslah menghindari jangan sampai kelelahan dalam belgjar, dan

diusahakan kondisi yang bebas dari kelelahan.

Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2001)
hal 65.
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2) Faktor —faktor dari luar
a) Faktor keluarga

Cara orang tua mendidik anaknya, hubungan antar anak dan

anggota keluarga yang lain, kemudian suasana rumah terkait

dengan kegjadian yang sering terjadi di dalam keluarga di mana
anak berada dan belgjar, serta keadaan ekonomi keluarga.
b) Faktor sekolah

Dilingkungan sekolah salah satu faktor yang mempengaruhi hasil

belajar siswa adalah kualitas pengajaran. Kualitas pengajaran ini

meliputi** :

1) Kompetens guru, yaitu meliputi kompetens pedagogic,
kompetensi  profesional, kompetensi kepribadian, dan
kompetens sosial.

2) Karakteristik kelas antaralain'?:

a. Besarnya kelas, artinya banyak sedikitnya jumlah siswa
yang belgjar. Pada umumnya dipakai ratio 1:40, satu orang
guru melayani 40 siswa. Karena diduga makin banyak
siswa yang dilayani guru dalam satu kelas, makin rendah

kualitas pengagjaran.

"' Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Sinar Baru Algesindo, 2005) hal. 43
12 .
Ibid, hal 42
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b. Suasana Belgjar yang demokratis akan memberi peluang
mencapal hasil belgar yang optimal. Karena disini siswa
memiliki kebebasan dalam belgar, bertanya, dan berdiskusi
dengan temannya.

c. Faslitas dan sumber belgjar yang tersedia secara optimal
akan meningkatkan kualitas pengajaran.

d. Karakteristik sekolah, yaitu meliputi perpustakaan yang
ada disekolah, letak geografis sekolah, lingkungan sekolah,
estetika sekolah dalam arti sekolah memberikan perasaan
nyaman,dan kepuasan belgjar®.

c) Faktor masyarakat

Masyarakat merupakan factor luar yang juga berpengaruh terhadap

belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaannya siswa

dalam masyarakat, dan pergaulan siswa dalam masyarakat.
Efektivitas Metode peer lesson dalam meningkatkan hasil belgjar siswa
metode ini memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk bertindak
sebagai pengajar terhadap siswalain.** Maka dengan ini tugas guru hanya
sebaga fasilitator sgja, siswa mendapatkan kesempatan untuk belgjar

untuk menyampaikan materi layaknya seorang guru. Siswa dibebaskan

13

Ibid, hal 43.
Melvin L. Silberman, Active Learning 101, Strategi Pembelajaran Aktif, diterjemahkan dari Active
Learning 101, Strategies to Teach Any Subyect, (Yogyakarta; Pustaka Insani Madani 2007)
hal 172-173.

14
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untuk menggunakan metode apapun yang menarik dan menyenangkan.
Metode peer lesson diharapkan juga dapat meningkatkan hasil belgar
siswa. Dengan metode ini, siswa akan mempunya pengalaman yang
mengesankan, sehingga siswatidak akan mudah untuk melupakan materi
pelgjaran. Maka ketika siswa mengerjakan soal-soal latihan, siswa akan
teringat materi pelgjaran yang pernah disampaikan temannya. Dengan ini
hasil belgjarnya akan lebih baik dan memuaskan.
Sejarah Kebudayaan Islam

Kata sgjarah berasal dari bahasa Arab yaitu kata syajarah dan
syajara. Syajarah artinya pohon, sesuatu yang memunyai akar, batang,
dahan, ranting, daun, bunga dan buah®. Semua peristiwa baik yang
menyangkut pemikiran, politik, ekonomi, teknologi dan seni dalam
sgjarah Islam disebut sebaga kebudayaan. Jadi kebudayaan ini adalah
hasil karya, rasa, dan cipta orang-orang muslim. Ini juga berarti bahwa
kebudayaan Islam adalah hasil karya, cipta dan rasa manusia yang
menafsirkan agamanya dari waktu ke waktu. SK1 sama dengan sgjarah
kebudayaan lain pada umumnya, yaitu bersifat dinamis, perbedaanya
terletak pada sumber nilainya®’.

Akar kata lain dari sgarah adalah syajara. Ini adalah kata

dari bahasa Arab yang berarti perselisihan, pertentangan,
pergulatan, atau perlawanan. Dari makna etimologis ini,

 Ibid hal 4.
' Ibid hal 4.
7 Ibid hal 5.
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bisa diperoleh makna terminologis sgarah yang berarti

berita atau cerita yang menggambarkan perlawanan satu

kelompok dengan kelompok lainnya atau satu gagasan

dengan gagasan lainnya yang terjadi dalam satu tempat

dan waktu tertentu.

Dari segi terminologis, sgarah berarti ilmu yang

mempelgjari dan menerjemahkan informasi dari Iaporan

dan catatan yang dibuat oleh orang perorang, keluarga dan

komunitas tertentu. Pengetahuan mengenai segjarah

melingkupi pengetahuan akan keadian-kegjadian yang

sudah berlalu serta pengetahuan akan cara berfikir sgjarah

(historis).*®

Jadi Sglarah Kebudayaan Islam adalah cerita peristiwa masa lalu
baik yang menyangkut pemikiran politik, ekonomi, teknologi dan seni
dalam sgarah Islam sebagai hasil karya, cipta dan rasa manusia yang
menafsirkan agamanya dari waktu ke waktu.

d. Metode Pembelajaran Aktif (Active Learning)

Metode adalah cara mendapatkan sesuatu, sedangkan apa yang
dimaksud dengan metode pembelgaran adalah cara yang digunakan
untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk
kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelgaran.

Active learning hasil  karya Meil Silberman pada dasarnya
merupakan kumpulan-kumpulan strategi khusus dan praktis yang dapat

digunakan untuk memeriahkan pembelgaran. Dalam melaksanakan

metode active learning perlu memperhatikan saran-saran berikut ini :

18 Departemen Agama Rl, Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, (Jakarta, Direktorat Jendral
Pendidikan Islam, 2009) hal 176.
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1) Jangan bereksperimen secara berlebihan. Cukup
mencoba metode baru sekali dalam seminggu

2) Ketika memperkenalkan sebuah metode kepada siswa,
tawarkanlah aternatif dari cara-cara biasa yang
menurut kitalayak dicoba. Mintalah tanggapan mereka.

3) Jangan membebani siswa dengan sedemikian banyak
kegiatan. Yang sedikit acapkali banyak. Gunakan
beberapa saja untuk menyemarakkan kelas.

4) Usahakan agar pengaaran sejelas mungkin. Peragakan
atau ilustrasikan apa yang musti dilakukan siswa agar
mereka tidak mengalami kebingungan yang dapat
menghambat mereka dalam mendapatkan manfaat dari
teknik itu.™

Lebih dari 2400 tahun silam, Konfusius menyatakan :

Y ang saya dengar, saya lupa.

Y ang sayalihat, sayaingat.

Y ang saya kerjakan, saya pahami.

Tiga pernyataan sederhana ini berbicara banyak tentang
perlunya belgjar aktif. Mel Silberman telah memodifikasi
dan memperluas kata-kata bijak Konfusius itu menjadi apa
yang Mel sebut Paham Belgjar Aktif, yaitu :

Apayang saya dengar, saya lupa

Apa yang saya dengar dan lihat, sayaingat sedikit

Apa yang saya dengar, lihat dan tanyakan atau diskusikan
dengan beberapateman lain, saya mulai paham.

Apa yang saya dengar, lihat, diskusikan denga beberapa
teman lain, saya memperoleh pengetahuan dan
keterampilan.

Apa yang saya gjarkan pada orang lain, saya kuasai.*°

Pernyataan Mel Siberman tersebut merupakan kunci keberhasilan dalam

pembelajaran, agar tercipta pembel ajaran yang bermakna.

¥ Melvin Silbermon, Active Learning, Penerjemah Raisul Muttagien (Bandung: Nusa Media, 2011) hal
14.
% |bid hal 23
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e. Metode peer lesson

Peer lesson merupakan sebuah strategi yang mengembangkan “peer
teaching” dalam kelas yang menempatkan seluruh tanggung jawab untuk
mengajar para peserta didik sebagai anggota kelas.?*

Peer lesson adalah suatu metode pembel gjaran yang merupakan salah
satu bagian dari active learning (pembelgjaran aktif). Secara singkat
menurut Melvin L. Silberman metode peer lesson merupakan metode
untuk mendukung pengajaran sesama siswa didalam kelas. Metode ini
menempatkan seluruh tanggung jawab pengajaran kepada seluruh siswa
anggota kelas. Dalam peer lesson ini siswa dibagi menjadi kelompok-
kelomok kecil dan masing-masing anggota kelompok mempunyai
tanggung jawab untuk menjelaskan materi pelaaran kepada kelompok
lain sesuai sub topic materi yang mereka dapatkan.?

Metode peer lesson atau sering disebut dengan pengajaran teman
sebaya, biasanya terjadi ketika siswa yang lebih- mampu menyel esaikan
pekerjaannya sendira kemudian membantu siswa lain yang kurang
mampu. Penjelasan teman sebaya kepada temannya lebih memungkinkan

berhasil dibandingkan dari penjelasan guru. Langkah-langkah

! Melvin Siberman, Active Learning, Penerjemah Raisul Muttagien (Bandung: Nusa Media, 2011) hal
14.

?2 Malvin L. Silberman, Active Learning 101, Strategi Pembelajaran Aktif, Diterjemahklan dari Active
Learning : 101, Strategies To Teach Any Subyek, (Yogyakarta, Pustaka Insan Madani, 2007)
hal 172-173.
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pelaksanaan Metode peer lesson.Adapun langkah-langkah pelaksanaan

metode peer lesson adalah sebagai berikut: >

1. Bagi siswa menjadi kelompok-kelompok kecil sebanyak segmen
materi yang akan disampaikan.

2. Masing-masing kelompok kecil diberi tugas untuk mempelgari satu
topik materi, kemudian mengaj arkannya kepada kelompok lain.

3. Minta setiap kelompok menyiapkan strategi untuk menyampaikan
materi kepada teman-teman sekelas. Sarankan kepada mereka untuk
tidak menggunakan metode ceramah atau seperti membaca laporan.

4. Buat beberapa saran seperti:

a. Menggunakan alat bantu visual

b. Menyiapkan media pengajaran yang diperlukan

c. Menggunakan contoh-contoh yang relevan

d. Méelibatkan teman dalam proses pembelgjaran, misalnya melalui
diskusi, permainan, kuis, bernyanyi, tanyajawab, dan lain-lain.

e. Memberikan kesempatan kepada yang lain untuk bertanya

5. Berikan waktu yang cukup untuk merencanakan dan memper
siapkannya, baik di dalam maupun di luar kelas.

6. Setiap kelompok menyampaikan materi sesuai tugas yang diberikan.

% Malvin L. Silberman, Active Learning 101, Cara Belajar Aktif (Bandung : Nusa Media, 2006) Cetakan
11, hal 185.
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7. Setelah semua kelompok melaksanakan tugas, beri kesimpulan dan
klarifikasi sekiranya ada yang perlu diluruskan dari pemahaman
siswa

Varias

1. Sebagai pengganti mengagjar kelompok, mintalah peserta didik
mengajar yang lain secara pribadi dalam bentuk kelompok kecil.

2. Biarkan peserta didik dalam memulai membaca tugas lebih dahulu
sebelum mengajar.

Berdasar langkah-langkah tersebut, maka pelaksanaan peer lesson yang

pertama adalah belgjar dalam kelompok atau yang lebih dikenal dengan

model pembelgjaran kelompok, yang kedua adalah mengajarkan materi
kepada sisa kelas.

Model pembelgjaran kelompok adalah rangkaian kegiatan belgjar yang

dilakukan oleh siswa dalam kel ompok-kelompok tertentu untuk mencapai

tujuan pembelgjaran yang telah dirumuskan.?* Hal ini berorientasi pada
pendekatan active learning karena siswa berpartisipasi secara aktif,
bekerja sama dalam satu kelompok setelah itu mengajarkan kepada siswa

lain.

24

Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta : Kencana,
2007) hal 241.
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2. Teori yang mendasarkan penelitian
Daam penelitian ini, metode yang akan digunakan peneliti adalah
metode active learning dengan metode peer lesson, yang mana metode ini
menggunakan teori kooperatif. Teori ini menekankan kepada pentingnya
siswa bekerja secara bersama-sama didalam kelompok-kelompok kecil guna
memaksimalkan pembelgaran mereka sendiri dan pembelgaran satu sama
lain.

Teori ini dipelopori oleh David dan Roger Johnson, yang
merupakan figur terkena dalam gerakan pendidikan
kooperatif. Pendapatnya adalah dalam situasi pembelgaran
kooperatif, ada interdependensi, saling ketergantungan, positif
diantara pencapaian tujuan para siswa;, siswa memandang
bahwa mereka bisa mencapai tujuan pembelgaran mereka jika
dan hanya jika siswa lain di dalam kelompok pembelgjaran
tersebut juga berhasil meraih tujuan mereka
Penelitian ini memakal teori kooperatif karena mengacu pada strategi

yang diterapkan dalam penelitian ini yaitu metode peer lesson, yang mana
dalam metode ini, siswa dituntut untuk aktif dalam pembelgjaran. Selain itu
siswa akan lebih nyaman bekerja sama dalam pembelgjaran dibanding

berkerja sendiri-sendiri. Jika berkelompok secara otomatis antar siswa akan

saling melengkapi.

% Narulita Yusron, Colaborative Learning, (Bandung : Nusa Media, 2010) hal. 36.
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F. Hipotesis
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian, sampa terbukti melalui data yang

1?°. Hipotesis pada dasarnya berfungsi untuk menguji kebenaran suatu

terkumpu
teori, dan harus di uji berdasarkan data empiris yakni berdasarkan apa yang dapat
diamati dan dapat diukur.?’ Mengacu pada landasan teori diatas, maka
dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini : ” Penerapan Metode peer lesson dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI pada pelgjaran Sejarah Kebudayaan

Isam di MI Al Iman.”

G. Indikator Keberhasilan
Dalam penelitian ini untuk ketuntasan belgar siswa individu maupun
klasikan digunakan metode ketuntasan minimal siswa, yaitu sebagai berikut :
1. Ketuntasan perorangan (Individu)
Seorang siswa dikatakan berhasil (mencapai ketuntasan) belgjar jika telah
mencapa 65% atau dengan nilai 65.
2. Ketuntasan klasikal
Suatu kelas dikatakan berhasil (mencapai ketuntasan belgar) jika paling
sedikit 70% data jumlah dalam kelas tersebut telah mencapai ketuntasan

perorangan yaitu minimal mendapatkan nilai 65.

%% Suharsimi Ari Kunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : PT. Rineka Cipta,
20020 hal 71.
77, Nasution, MA, Metode Research (Penelitian Iimiah), Jakarta Bumi Aksara, 1996) Cetakan Il hal 40
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H. Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.”® Pendekatan
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kontekstual, yaitu sebuah pendekatan yang lebih memberdayakan siswa
dengan harapan siswa mampu mengkonstruksikan engetahuan dalam benak
mereka, bukan menghafal fakta.

Selain itu siswa belgar melalui mengalami bukan menghafal, mengingat
pengetahuan bukan sebuah perangkat fakta dan konsep yang siap diterima
akan tetapi sesuatu yang harus dikonstruksi siswa.?

2. Jenispendlitian

Penelitian mengenai  peningkatan hasil belgar siswa dalam
pembelgaran SKI dengan metode peer lesson di kelas VI MI Al Iman ini
adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research). Penelitian
tindakan kelas dapat di definisikan sebaga suatu penelitian tindakan yang
dilakukan oleh guru yang sekaligus sebaga peneliti dikelasnya atau bersama-
sama dengan orang lain (kolaborasi) dengan jalan merancang, melaksanakan,
dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif yang bertujuan untuk

memperbaiki mutu praktik pembelgaran dikelasnya, melaui suatu tindakan

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif dan R & D, (Bandung : Alfa Beta,
2009) hal 3
* bid, Pembelajaran Sejarah Kebuadayaan Islam, hal 51.

23



3.

tertentu dalam suatu siklus®. Penelitian tindakan kelas merupakan suatu
kajian yang bersifat reflektif, yaitu diawali dari proses perenungan atas
dampak tindakan yang selama ini dilakukan guru terkait dengan tugas-tugas
pembelgaran dikelas. Dari perenungan ini akan diketahui apakah tindakan
yang selama ini telah dilakukan telah berdampak positif dalam mencapai
tujuan pembelgjaran atau tidak®. Pendlitian tindakan kelas bertujuan untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelgaran kelas. Upaya ini
dilakukan dengan cara melaksanakan tindakan untuk mencari jawaban atas
permasalahan yang diangkat dari kegiatan tugas guru setiap harinya didalam
kelas. Permasalahan yang diangkat merupakan permasalahan yang faktual
yang benar-benar dihadapi di lapangan, bukan permasalahan yang hanya
direkayasa. Dengan demikian penelitian tindakan kelas dapat diartikan
sebagal upaya atau tindakan yang dilakukan oleh guru atau peneliti untuk
memecahkan permasalahan dalam pembel gjaran melalui kegiatan penelitian.
Setting
a. Pendlitian ini dilaksanakan pada semester | tahun pelgaran 2011/2012
pelgaran sgarah kebudayaan Islam dengan materi mengenal sgarah
Kholifah Umar bin Khatab .
b. PTK ini berlangsung di Ml Al Iman, Bandung, Tambakrejo, Tempdl,

Sleman, Y ogyakarta.

3 Mansur Mulich, Melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas Itu Mudah, (Jakarta : Bumi Aksara, 2010),

hal 9.

*! |bid, hal 10.
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c. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI MI Al Iman
Tambakrejo, Tempel, Sleman, Yogyakarta, yang terdiri dari 10 siswa.
Jumlah itu terdiri dari 6 siswa laki-laki dan 4 perempuan, sedangkan
obyek dalam penelitian ini adalah keseluruhan proses dan hasil melaui
pembelgaran SKI dikelas VI M1 Al Iman Tambakrejo, Tempel, melaui
metode peer |esson.

d. Adapun kolaborator penelitian ini adalah guru kelas dan guru lainnya.

4. Prosedur penelitian

a Perencanaan

= Untuk mengidentifikasskan masalah PTK ini peneliti bersama
kolaborator mengadakan diskusi sehingga ditemukan adanya masalah
terkait menurunnya prestasi siswa kelas VI pada pelgjaran SKI1.

» Setelah diketahui adanya masalah, peneliti dan kolaborator berdiskusi
untuk memantapkan rencana tindakan yang akan dilakukan.

= Selanjutnya, peneliti menyiapkan kegiatan pengajaran : RPP, sumber
belgjar yang ada, |lembar evaluag, dll.

b. Tindakan
» Tindakan dilakukan adalah penggunaan metode pelgaran teman

sebaya (peer lesson) pada setiap kegiatan pengajaran.

» Tindakan ini diterapkan pada 2 siklus.

25



c. Observas
» Observas akan dilakukan ketika tindakan diterapkan. Tindakan adalah
penggunaan metode pelgaran teman sebaya (peer lesson) dalam
pengajaran dikelas.
= QOrang yang melakukan observasi adalah peneliti dan kolaborator.
= Adapun aat yang digunakan untuk observasi adalah catatan harian,
catatan lapangan, wawancara.
* Yang diobservasi adalah keseluruhan proses dan hasil pembelgaran
SK1 dikelas VI MI Al Iman Tambakrejo, Tempel, Sleman, yang
berupa pengagjaran dengan menggunakan metode pelgaran teman
sebaya (peer lesson) maka aktivitas guru dan siswa diamati dan dicatat
selengkap-lengkapnya.
d. Andisisdan refleksi
= Analisis dilakukan terhadap data-data hasil observasi, maka, data-data
(cerita, dan deskripsi —proses belgjar mengagar dan hasilnya)
didiskusikan peneliti dan kolaborator.
= Selanjutnya dijadikan penyimpulan (refleksi) apakah tindakan yang
dilakukan sudah berhasil meningkatkan hasil belgjar atau belum.
Teknik pengumpulan data PTK ini adalah pedoman observasi, catatan lapangan,
catatan harian, dan wawancara.
Adapun teknik analisis data PTK ini adalah analisis deskriptif, data dianalisis

menggunakan beberapa tahap yaitu :
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Reduks data

Tahap ini dilakukan untuk merangkum data, memfokuskan pada hal-hal
penting.

. Triangulasi

Adalah suatu tehnik untuk pengumpulan data dalam suatu penelitian dengan
menggabungkan dari berbagai tehnik pengumpulan data dan sumber data
yang ada, dan cara untuk mencari kebenaran data berbagai sumber.

. Display data

Data yang telah di trianggulasikan di sgjikan dalam bentuk deskriptif berupa
kata-kata atau tulisan.

. Kesimpulan

Data yang diperoleh setelah dianalisis kemudian diambil kesimpulanya
apakah tujuan dari pembelgaran sudah tercapa atau belum. Apabila belum

tercapai dilakukan tindakan selanjutnya dan apabila sudah tercapai dihentikan.

Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan kemudahan mengenai gambaran umum skripsi, maka

akan dijelaskan sistematika penulisan skripsi. Penyusunan skripsi ini terbagi

menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, inti dan akhir. Bagian awal terdiri dari

halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman persetujuan skripsi, halaman

abstrak, halaman kata pengantar, halaman daftar isi, daftar tabel, daftar gambar
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dan daftar lampiran. Pada bagian isi skripsi terdapat empat bab yang beris dari

uraian penelitian yang telah dilaksanakan.

1. Bab | terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, kgian pustaka, landasan teori, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

2. Bab 11 memaparkan tentang gambaran umum M1 Al Iman yang berisi tentang
letak geografis, sejarah berdiri dan proses perkembangannya, visi dan misi
pendidikan, struktur organisasi, keadaan guru, dan karyawan, serta keadaan
sarana prasarana. Gambaran tersebut berguna untuk mengetahui kondisi dan
latar belakang tempat penelitian.

3. Bab Il merupakan pembahasan yang memaparkan tentang kondis awal
sebelum tindakan dilaksanakan, kemudian penerapan tindakan pada siklus |
dan sklus Il. Kemudian juga memaparkan pembahasan dan analisis
pembelgaran SKI dengan menggunakan metode peer lesson dalam
meningkatkan hasil belgjar siswakelas VI M1 Al Iman.

4. Bab IV yaitu penutup yang beriss kesimpulan dari penelitian yang telah
dilaksanakan serta saran. Pada bagian akhir terdapat daftar pustaka dan

lampiran-lampiran terkait dengan penelitian tersebut.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Proses pembelgjaran dengan metode peer lesson menjadikan proses yang
beragam. Hal ini ditandai dari metode yang digunakan pada setiap kelompok
berbeda-beda. Dengan adanya hal tersebut pembelgjaran yang monoton menjadi
menyenangkan, konsentrasi siswa dalam mengikuti pelajaran bertambah. Siswa
dapat melakukan aktifitas yang lebih menarik dan hasil belgar siswa untuk
pembelgaran SKI meningkat. Disamping itu pembelgaran tidak harus dikelas,
siswa dapat belgjar diperpustakaan, atau tempat lain yang berhubungan dengan
materi yang digjarkan.

Hasil belgar siswa jelas VI dalam pembelgaran SKI MI Al Iman
Tambakrejo, Tempel sebelum pelaksanaan tindakan masih rendah, ha ini
disebabkan metode yang diterapkan kurang maksimal, sehingga suasana belgar
menjadi membosankan, terlebih siswa menganggap mata pelajaran SKI pelgaran
yang sulit. Kemudian dengan diterapkannya metode peer lesson menjadikan
proses pembelgjaran lebih berpusat pada siswa. Guru hanya sebagai fasilitator,
memberikan penguatan materi dan menyimpulkan materi pelgjaran bersama
dengan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan diterapkannya metode
peer lesson dalam pembelgaran SKI dikelas VI M1 Al Iman Tambakrejo, hasil

belgjar siswa mengalami peningkatan.
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Peningkatan hasil belgjar siswa kelas VI dari siklus | ke siklus 11 cukup
baik. Pada siklus | nilai ratarata kelas sebesar 74 dengan kategori baik,
sedangkan pada siklus Il nilai rata-rata kelas sebesar 97 dengan kategori sangat
baik. Berdasarkan dari hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa penerapan
SKI dapat meningkatkan hasil belgar siswa kelas VI di Mi Al Iman
TambakrejoTempel.

B. Saran-saran
1. Bagi Guru
a. Guru-guru hendaknya lebih kreatif dan inovatif dalam menggunakan
metode pembelgjaran, karena keberhasilan sebuah pembelgatan itu
terletak dari bagaimana guru bisa menciptakan pembelgaran yang
menyenangkan bagi siswa, sehingga dengan pembelgaran yang
menyenangkan akan membuat Siswa senang dan dengan begitu
pembel g aran akan mudah diterima siswa.
b. Guru dapat menerapkan metode peer lesson ini dikelas yang berbeda, agar
dapat meningkatkan hasil belgjar siswa
c. Guru-guru hendaknya mampu dan terampil dalam memilih metode yang
tepat sesuai dengan tujuan, materi dan kondisi siswa.
2. Bagi Pendliti
Penelitian ini hanya menggunakan satu metode sgja dalam pembelgjaran SKi,

akan tetapi didalamnya banyak metode pembelgjaran yang dapat digunakan
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untuk menumbuhkan kreatifitas siswa dan meningkatkan hasil belgjar siswa
lebih baik.

3. Bagi Kepala Sekolah
Kepala Sekolah juga berperan penting dalam memberi semangat dan
dukungan kepada guru dalam meningkatkan kualitas pembelgjaran yang lebih
profesional dengan cara mengikut sertakan guru dalam pelatihan atau
memberi bimbingan terkait dengan kemajuan pembelgaran yang saat ini
sedang berkembang.

C. Penutup

Alhamdulillahi robbil’alamin, puji syukur penulis panjatkan kehadirat
Allah SWT yang telah memberikan hidayah dan inayahNya, kesehatan, umur
panjang, rahmat dan kasih sayangNya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini dengan lancar.

Karena keterbatasan penulis tentunya skripsi ini masih jauh dari
sempurna dan masih banyak kekurangan. Oleh karena itu penulis mengharapkan
kritik dan saran yang membangun dari pembaca demi kesempurnaan skripsi ini.

Akhirnya semoga karya skripsi ini bermanfaat bagi semua pihak, para
pembaca pada umumnya, bagi para guru, calon-calon guru, calon-calon pendliti,
dan para aktifis sumbangsih bagi peningkatan kualitas dan pengembangan mutu
pendidikan Agama lslam. Amin ya Robbal aamin.

Peneliti

(Nur Elok Kadarwaiti)
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